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Ayudya Rizkyani

INTISARI

Periodontitis merupakan penyakit oleh infeksi bakteri yang mempengaruhi semua bagian
jaringan periodontal. Perawatan untuk periodontitis biasanya dengan terapi mekanis dan
penggunaanantibiotik.Penggunaanantibiotik masih terdapat bakteri yang bertahan hidup sehingga
perlu adanya peningkatan daya hambat antibiotik tersebut. Peningkatan dosis antibiotik
dikhawatirkan dapat menyebabkan toksisitas sehingga perlu alternatif lain dengan bahan alam yang
lebih aman. Salah satu bahan alam tersebut yaitu bawang putih, yang memiliki kandungan sebagai
antibakteri seperti allicin, alkaloid dan tannin.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan ekstrak bawang putih
pada ciprofloxacin terhadap peningkatan hambatan pertumbuhan Fusobacterium nucleatum.

Metode yang digunakanya itu dengan cara mengukur diameter zonabening yang terbentuk
disekitar sumuran cawan petri setelah biakan bakteri Fusobacterium nucleatum diberi perlakuan
dengan antibiotik yang telah diberi tambahan dengan berbagai konsentrasi ekstrak bawang putih
dengan konsentrasi 2%, 4% dan 8%.

Hasil penelitian menunjukkan rata-rata zona hambat antibiotik tanpa penambahan ekstrak
bawang putih sebesar 9,53 mm, rata- rata diameter zona hambat antibiotik dengan penambahan
ekstrak konsentrasi 2% sebesar 10,77 mm, konsentrasi 4% sebesar 12,34 mm dan konsentrasi 8%
sebesar 13,79 mm.

Hasil uji statistik Anava diperoleh hasil p=0,00 (p<0,05). Hasil ini menunjukkan
penambahan konsentrasi ekstrak bawang putih berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
hambatan pertumbuhan Fusobacterium nucleatum. Uji post hoc LSD menunjukkan nilai p=
0,00(p<0,05) yang berarti setiap peningkatan penambahan konsentrasi ekstrak bawang putih pada
antibiotik diikuti oleh peningkatan hambatan pertumbuhan Fusobacterium nucleatum secara
signifikan.

Kata kunci : antibiotik, ekstrak bawang putih, bakteri Fusobacterium nucleatum, hambatan
pertumbuhan.

PENGARUH PENAMBAHAN BERBAGAI KONSENTRASI EKSTRAK  BAWANG PUTIH
(Allium sativum L.) PADA ANTIBIOTIKTERHADAP PENINGKATAN

HAMBATANPERTUMBUHAN BAKTERIFusobacteriumnucleatum
DOMINAN PERIODONTITIS in vitro

INTISARI
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ABSTRACT

Periodontitis is a disease by a bacterial infection that affects all parts of the periodontal
tissues. Treatment for periodontitis usually with a mechanical therapy, and antibiotic use. The use
of antibiotics there are bacteria that survive thus a need to increase the inhibitory antibiotics.
Increasing doses of antibiotics feared could cause toxicity that need another alternative to natural
materials that are safer. One such natural ingredient is garlic, which contains an antibacterial such
as allicin, alkaloids and tannins.

This study aimed to determine the effect of garlic extract on ciprofloxacin against
Fusobacteriumnucleatum increase in growth inhibition.

The method used is by measuring the diameter of the transparent  zone around the wells
were formed after the petri dish of bacteria Fusobacteriumnucleatum was treated with antibiotics
which have been given an extra with varying concentrations of garlic extract with a concentration
of 2%, 4% and 8%.

The results showed the average inhibition zone of antibiotic without the addition of garlic
extract of 9.53 mm, the average diameter of inhibition zone of antibiotic with the addition of 2%
extract concentration of 10.77 mm, a concentration of 4% 12.34 mm and the concentration of 8 %
of 13.79 mm.

Anova statistical test results obtained by the result of p = 0.00 (p <0.05) The results showed
increasing concentration of garlic extract significant effect on the increase in growth inhibition of
Fusobacteriumnucleatum. LSD post hoc test showed p = 0.00 (p <0.05), which means that any
additional increase in the concentration of garlic extract on antibiotics followed by an increase in
growth inhibition of Fusobacteriumnucleatum significantly.

Keywords: antibiotics, bacteria Fusobacterium nucleatum,garlic extract, growth   inhibition.

THE EFFECT OF ADDING VARIOUS CONCENTRATIONS OF GARLIC EXTRACT
(Allium sativum L.) ON ANTIBIOTICS TO INCREASE GROWTH

INHIBITION OF BACTERIA Fusobacteriumnucleatum
DOMINAN PERIODONTITIS in vitro
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